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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengelolahan dan analisis data, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Mahasiswa IAIN Ambon ditemukan fakta dari hasil wawancara dengan 

beberapa mahasiswa ditemukan bahwa hampir semua mahasiswa mengetahui 

identitas budaya akan tetapi mereka tidak mengetahui dengan jelas apa itu 

makna identitas budaya.  

2. Perbedaan budaya sangat mempengaruhi interaksi antar mahasiswa IAIN 

Ambon. Dialek dan pembawaan saat berkomunikasi sangat mempengaruhi 

interaksi mahasiswa yang memiliki kultur yang berbeda. 

3. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami pesan yang disampaikan 

lewat media digital karena pilihan kata yang kurang dipahami oleh mahasiswa 

tersebut. Beberapa mahasiswa juga berpaandangan bahwa tidak tmendapatkan 

tantangan atau hambatan dalam menggunakan teknologi digital ini untuk 

menggunakan bahasa daerah disosial media. Selain itu, dari hasil penelitian 

ini pun dapat dilihat bahwa media sosial sangat memberikan kontribusi 

terhadap komunikasi lintas budaya dalam membangun identitas sosial di era 

digital. Hal ini dibuktikan dengan bahwa media sosial dapat digunakan untuk 

mengetahui, menyampaikan, dan berkomunikasi tidak langsung dengan 
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budaya lain baik itu budaya daerah sendiri maupun orang lain. Dengan adanya 

sosial media inipun memudahkan generasi muda untuk memperkenalkan 

daerah di Indonesia kepada dunia.  

B. Saran  

1. Mahasiswa IAIN Ambon adalah mahasiwa yang multicultural dan mengetahui 

identitas budaya. Oleh karena itu, hendaknya mahasiswa IAIN Ambon perlu 

mengadakan diskusi kelompok atau sesi tanya jawab dengan narasumber yang 

memiliki pengetahuan mendalam tentang identitas budaya. Adakan acara 

budaya seperti festival, pameran, atau pertunjukan yang menampilkan tradisi  

dan kebiasaan dari berbagai budaya. Selain itu gunakan media sosial untuk 

menyebarkan informasi dan pengetahuan tentang identitas budaya. 

2. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali 

mengenai identitas budaya, peristiwa komunikasi lintas budaya mahasiswa 

IAIN Ambon. Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih mengembangkan 

ruang lingkup penelitian, mengingat penelitian yang dilaksanakan ini belum 

sepenuhnya bisa menggambarkan komununikasi lintas budaya. Dalam proses 

pengumpulan data, hendaknya menggunakan teknik yang diperkirakan dapat 

lebih optimal dalam mendapat data yang diperlukan. 

 


